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RINGKASAN 

 

Perbandingan Metode Perhitungan Curah Hujan Wilayah (Metode 

Aritmatik dan Metode Thiessen) Terhadap Hasil Kalibrasi dan Validasi 

Model IHACRES (Studi Kasus : DPS Bedadung), Atin Kurniawati, 

011710201006, 2005, 160 hlm. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan dua metode 

perhitungan curah hujan terhadap hasil kalibrasi dan validasi model IHACRES 

yang diterapkan di DPS Bedadung, yaitu metode Aritmatik dan metode Thiessen. 

Proses kalibrasi menggunakan data harian periode  1 Januari 1990–31 Desember 

1994 dan proses validasi menggunakan data harian periode 1 Januari 1995–31 

Desember 2000.  

Pada penelitian ini dilakukan kalibrasi secara trial and error yaitu 

pencocokan parameter secara manual, sedangkan proses validasinya dilakukan 

dengan metode simple sample test yaitu validasi yang dilakukan dengan 

memasukkan parameter yang dihasilkan pada proses kalibrasi ke dalam proses 

validasi. Dari hasil kalibrasi dan validasi kemudian dibandingkan untuk masing-

masing metode perhitungan curah hujan. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa metode perhitungan curah 

hujan yang terbaik untuk diterapkan di DPS Bedadung adalah metode Aritmatik. 

Hal ini dibuktikan pada proses kalibrasi yang menghasilkan nilai R squared lebih 

tinggi daripada data metode Thiessen yaitu sebesar 0.882 dan pada proses validasi 

menghasilkan R squared sebesar 0.792, sedangkan kalibrasi dengan data metode 

Thiessen menghasilkan R squared 0.705 dan hasil validasinya menghasilkan R 

squared sebesar 0.529. Dengan demikian perhitungan curah hujan metode 

Aritmatik lebih sesuai daripada metode Thiessen apabila digunakan untuk 

memperkirakan debit yang terjadi di sungai dengan memakai model IHACRES, 

sehingga keluaran yang diperoleh  dapat mendekati debit terukur sebenarnya yang 

terjadi di sungai. 

 

Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember. 
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